V.SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil pengamatan maka dapat dismpulkan bahwa

pada hari ke 53 (hst) papan perangkap warna hijau memperoleh jumlah
tangkapan paling banyak sebesar 10,6 ekor/minggu (hst). Untuk
mengendalikan Slitura pada tanaman melon dapat digunakan papan
perangkap berwarna hijau dengan rerata terperangkap tertinggi  sebesar

5,41 ekor/minggu (hst).

B. Saran
Para petani khususnya di daerah desa Bayuran kelurahan Sumber

Agung, Jetis, Bantul yang mayoritas menanam tanaman melon hendaknya
dalam melakukan program PHT menggunakan teknik mekanis seperti
penggunaan papan perangkap berwarna terutama warna hijau, karena
penggunaan papan perangkap berwarna merupakan salah satu alternatif
untuk meminimalisasikan penggunaan pestisida atau zat kimia sebaga
pembasmi hama tanaman. Perlunya penelitian lanjutan mengenal

degradasi warna hijau yang efektif dalam pengendalian Slitura.
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Lampiran 1.

DataJumlah S litura Pada area Tanaman Melon
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Waktu Pengamatan (hst)

81

15

15

13

1,3

74

15
15

20
2

67

28
2,8

15
15

60

43

22

2,2

53

49

30
3

46

43

65

6,5

39

28

28 |43 149 |43

33

3,3

32

31

31

41

4,1

25

30
3

17

1,7

18
2

13
1,3

2

17
1,7

L anjutan Lampiran 1.

Warna

Papan

Perangkap
BIRU

Total

Ratarata
PUTIH

Tolal

Ratarata




Lampiran 2.

Hasil Anava Perlakuan Pengaruh Warnadan Hari Terhadap S litura F.
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Sumber JK DB KT Fhitung Signifikan
Keragaman
Koreks 1856.680° 48 38.681 18.917 .000
Intersep 4270.622 1 4270.622 2088.608 .000
Warna 662.287 3 220.762 107.967 .000
Hari 672.752 9 74.750 36.558 .000
Warna* Hari 433.237 27 16.046 7.847 .000
Galat 717.697 351 2.045
Total 6845.000 400
Koreks total 2574.377 399
Hasil Uji Duncan Perlakuan Warna Terhadap S litura F.
Warna Ulangan a =0,05
1 2 3
Kuning 100 1.9900
Putih 100 2.7200
Hijau 100 2.9500
Biru 100 5.4100
Sig. 1000 256 .1.000




35

Lampiran 3.
Interaksi Warna Dengan Waktu Terhadap Slitura F.

Interaksi | N a=0.05

Hasil vs 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Warna

Kng_81 | 10 | 1.3000

Biru_18 | 10 | 1.3000

Pth_81 10 | 1.3000

Biru_74 | 10 | 1.5000 | 1.5000

Biru_81 | 10 | 1.5000 | 1.5000

Pth_67 10 | 1.5000 | 1.5000

Kng_60 | 10 | 1.6000 | 1.6000 | 1.6000

Hju_81 10 | 1.7000 | 1.7000 | 1.7000 | 1.7000

Kng_25 | 10 | 1.7000 | 1.7000 | 1.7000 | 1.7000

Kng_74 | 10 | 1.7000 | 1.7000 | 1.7000 | 1.7000

Pth_18 10 | 1.7000 | 1.7000 | 1.7000 | 1.7000

Pth_25 10 | 1.7000 | 1.7000 | 1.7000 | 1.7000

Kng_67 | 10 | 1.8000 | 1.8000 | 1.8000 | 1.8000

Kng_18 | 10 | 1.9000 | 1.9000 | 1.9000 | 1.9000

Kng_39 | 10 | 2.0000 | 2.0000 | 2.0000 | 2.0000

Pth_74 | 10 | 2.0000 | 2.0000 | 2.0000 | 2.0000

Pth_60 10 | 2.2000 | 2.2000 | 2.2000 | 2.2000

Kng_53 | 10 | 2.3000 | 2.3000 | 2.3000 | 2.3000

Kng .46 | 10 | 2.5000 | 2.5000 | 2.5000 | 2.5000

Biru 39 | 10 | 2.8000 | 2.8000 | 2.8000 | 2.8000 | 2.8000

Biru_67 | 10 | 2.8000 | 2.8000 | 2.8000 | 2.8000 | 2.8000

Hju_67 | 10 3.0000 | 3.0000 | 3.0000 | 3.0000

Biru_25 | 10 3.0000 | 3.0000 | 3.0000 | 3.0000

Pth_53 10 3.0000 | 3.0000 | 3.0000 | 3.0000

Kng_32 | 10 3.1000 | 3.1000 | 3.1000 | 3.1000

Biru_32 | 10 3.1000 | 3.1000 | 3.1000 | 3.1000

Hju_74 10 3.2000 | 3.2000 | 3.2000

Pth_39 10 3.3000 | 3.3000 | 3.3000

Hju_18 10 4.1000 | 4.1000 | 4.1000

Hju_60 10 41000 | 4.1000 | 4.1000

Pth_32 10 41000 | 4.1000 | 4.1000

Biru_46 | 10 4.3000 | 4.3000 | 4.3000

Biru_60 | 10 4.3000 | 4.3000 | 4.3000

Hju_ 25 | 10 4.8000 | 4.8000

Biru_53 | 10 4.9000

Pth_46 10 6.5000

Hju 32 | 10 6.6000

Hju 39 | 10 7.5000 | 7.5000
Hju_46 | 10 8.5000
Hju 53 | 10 10.6000

Sig .076 .058 .057 .057 .068 .052 314 .860 .138 1.000




Lampiran 4.

Data Curah Hujan Kabupaten Bantul 2008
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Bulan Mei 2008 Bulan Juni 2008 Bulan Juli 2008
Tanggal | JInlhCH | Ket | Tanggal | Jmlh | Ket | Tanggal | Jmlh | Ket
CH CH
1 62,4 1 17,5 1 0
2 27,4 2 31 2 0
3 0,2 3 9 3 0
4 7,6 4 0 4 17,2
5 6,6 5 0 5 0
6 0 6 38 6 25,6
7 0 7 10 7 0
8 0 8 7 8 0
9 0 9 0 9 47,6
10 0 10 0 10 0,2
11 0 11 10 11 44
12 0 12 16,5 12 0,6
13 15,6 13 4 13 0,6
14 6 14 5 14 6,4
15 1,2 15 1 15 0
16 26,8 16 0 16 0
17 3,8 17 3,8 17 0
18 3,2 18 43 18 0
19 65,8 19 41 19 1,6
20 74 20 2 20 54
21 0 21 04 21 9,2
22 0 22 0 22 442
23 0 23 0 23 0
24 0 24 0 24 0
25 0 25 0 25 0
26 0 26 0 26 0
27 0 27 0 27 0,8
28 0 28 0 28 15
29 0 29 0 29 23,2
30 0 30 0 30 0,2
31 0 31 0,2
Jumlah 319,2 Jumlah 292,8 Jumlah 202,4
Rata2 | 10,296774 Rata2 | 9,445161 Rata2 | 6,529032
Max 85,2 Max 88 Max 47,6
Min 0 Min 0 Min 0
Sumber : Badan Meter eologi Geofisika Y ogyakarta (2008)

Keterangan : Bagian yang diarsir menunjukkan angka curah hujan selama

pendlitian




Lampiran 5.

Gambar 1. S litura jantan Dewasa

Gambar 2. S litura betina dewasa
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Lampiran 6

Gambar 3. Lahan tanaman Melon

Gambar 4. Penempatan Papan Perangkap Berwarna Secara Horizontal
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Lampiran 7

Gambar 5. Tanaman Melon beumur 25 hst

Gambar 6. S litura yang Terperangkap
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Lampiran 8.

by

Contoh Papan Prangkap

Gambar 7. Papan Perangkap Berwarna

Gambar 8. Denah Penelitian dan Pengambilan Sampel



